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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi adab menuntut ilmu dalam proses pembelajaran akhlak di Madrasah Darul Muta'allimin Tanah Merah, menganalisis faktor pendukung dan penghambatnya, serta mengetahui dampaknya terhadap pembentukan karakter santri. Penelitian dilatarbelakangi oleh fenomena melemahnya nilai adab dalam dunia pendidikan modern, sementara madrasah ini masih mempertahankan tradisi pembelajaran berbasis adab yang bersumber dari kitab Ta'lim al-Muta'allim karya Az-Zarnuji dan Ihya' Ulumuddin karya Al-Ghazali. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi partisipatif pasif, wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi. Informan terdiri atas guru Akidah Akhlak, guru sekaligus pengasuh santri, santri, dan wali santri yang dipilih secara purposive. Data dianalisis dengan model Miles dan Huberman melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta diuji keabsahannya melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adab menuntut ilmu diimplementasikan secara terpadu melalui tiga dimensi, yaitu adab terhadap guru (ta'zim al-mu'allim), adab terhadap ilmu dan teman belajar, serta adab dalam proses pembelajaran, dengan metode keteladanan, pembiasaan, nasihat, dan kisah. Faktor pendukung utama adalah keteladanan pimpinan dan guru senior, budaya disiplin pesantren, budaya 5S, dan dukungan orang tua; faktor penghambatnya meliputi perbedaan latar belakang santri, pengaruh gawai dan media sosial, keterbatasan waktu pembelajaran, serta pergulatan batin santri melawan sifat tercela. Implementasi ini berdampak pada ketenangan batin santri, perilaku yang lebih santun dan mandiri di lingkungan keluarga, serta karakter yang matang secara emosional, sosial, dan spiritual.

Kata kunci: adab menuntut ilmu; pembelajaran akhlak; karakter santri; Madrasah Darul Muta'allimin

Abstract

This study aims to describe the implementation of adab (Islamic learning etiquette) in the process of moral (akhlak) learning at Darul Muta'allimin Madrasah, Tanah Merah, to analyze its supporting and inhibiting factors, and to determine its impact on the formation of students' character. The study was motivated by the weakening of adab values in modern education, while this madrasah continues to uphold an adab-based learning tradition rooted in Az-Zarnuji's Ta'lim al-Muta'allim and Al-Ghazali's Ihya' Ulumuddin. A descriptive qualitative approach was employed, using passive participant observation, semi-structured interviews, and documentation. Informants consisted of the akhlak teacher, a teacher who also serves as student caretaker, students, and a student guardian, selected purposively. Data were analyzed using the Miles and Huberman model (data reduction, data display, and conclusion drawing) and validated through source, technique, and time triangulation. The findings show that adab is implemented in an integrated manner through three dimensions: adab toward the teacher (ta'zim al-mu'allim), adab toward knowledge and fellow learners, and adab within the learning process, using modeling, habituation, advice, and storytelling. The main supporting factors are the exemplary conduct of leaders and senior teachers, the boarding school's disciplined culture, the 5S culture, and parental support; the inhibiting factors include students' diverse backgrounds, the influence of gadgets and social media, limited learning time, and students' inner struggle against blameworthy traits. The implementation fosters inner calm, more polite and independent behavior at home, and emotionally, socially, and spiritually mature character.
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LATAR BELAKANG
Pendidikan Islam tidak hanya bertujuan mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan akhlak mulia peserta didik. Dalam tradisi pendidikan Islam klasik, adab menuntut ilmu menjadi fondasi yang harus dikuasai sebelum seseorang mendalami ilmu pengetahuan. Konsep ini mencakup sikap, etika, dan tata cara yang harus dimiliki penuntut ilmu terhadap guru, ilmu, dan proses pembelajaran itu sendiri (Az-Zarnuji, 2009). Az-Zarnuji dalam Ta'lim al-Muta'allim menegaskan bahwa keberhasilan menuntut ilmu sangat bergantung pada adab yang dimiliki pelajar; tanpa adab yang baik, ilmu yang diperoleh tidak akan memberikan manfaat dan keberkahan.
Pandangan tersebut memiliki landasan dalam sabda Nabi Muhammad saw. yang memerintahkan umatnya untuk mencari ilmu disertai ketenangan, kehormatan diri, dan sikap rendah hati kepada orang yang mengajar (HR. Thabrani). Al-Attas (1996) bahkan memandang adab sebagai inti pendidikan Islam karena adab memuat unsur ilmu dan amal sekaligus. Dengan demikian, adab bukan pelengkap pembelajaran, melainkan prasyarat bagi ilmu yang bermanfaat.
Di sisi lain, pendidikan modern menghadapi persoalan degradasi moral. Banyak lembaga pendidikan menekankan aspek kognitif dan kurang memberi perhatian pada pembentukan karakter dan adab peserta didik (Tafsir, 2012). Gejalanya antara lain menurunnya rasa hormat siswa kepada guru, melemahnya motivasi belajar, dan merosotnya akhlak generasi muda. Persoalan ini semakin kompleks di era digital, ketika gawai dan media sosial membuka ruang pengaruh yang luas terhadap perilaku peserta didik di luar kendali sekolah.
Madrasah Darul Muta'allimin di Tanah Merah merupakan lembaga pendidikan Islam yang masih mempertahankan tradisi pembelajaran berbasis adab. Madrasah ini berakar pada pesantren yang didirikan pada tahun 1958 dan hingga kini melayani 1.414 santri pada jenjang Tsanawiyah dan Aliyah. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa adab menuntut ilmu diintegrasikan dalam setiap proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran akhlak, dan tidak berhenti pada pemahaman teoretis, melainkan diwujudkan dalam keseharian santri melalui pembiasaan, keteladanan, dan pengawasan.
Keunikan tersebut menarik dikaji karena kajian terdahulu umumnya membahas nilai adab pada pendidikan agama Islam di sekolah umum (Mustofa, 2019), konsep adab dalam kitab klasik secara kepustakaan (Fitriani, 2020), strategi pembentukan karakter santri secara umum (Hidayat, 2021), relasi guru dan murid di madrasah tahfidz (Rohman, 2022), atau internalisasi nilai akhlak secara umum (Azizah, 2023). Kajian yang secara khusus menelaah implementasi adab menuntut ilmu sebagai bagian dari pembelajaran akhlak di lingkungan pesantren, lengkap dengan faktor pendukung, penghambat, dan dampaknya pada karakter santri, masih terbatas. Celah inilah yang hendak diisi oleh penelitian ini.
Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah: (1) bagaimana implementasi adab menuntut ilmu dalam proses pembelajaran akhlak di Madrasah Darul Muta'allimin Tanah Merah; (2) apa faktor pendukung dan penghambat implementasi tersebut; dan (3) bagaimana dampaknya terhadap pembentukan karakter santri. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya khazanah pendidikan Islam tentang model pembelajaran akhlak berbasis adab. Secara praktis, hasilnya dapat menjadi bahan evaluasi bagi madrasah dan rujukan bagi lembaga pendidikan Islam lain.

Kajian Pustaka
Konsep Adab Menuntut Ilmu
Secara etimologis, adab berasal dari bahasa Arab addaba-yu'addibu-ta'diban yang berarti mendidik, melatih, atau memperbaiki. Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikannya sebagai kehalusan dan kebaikan budi pekerti, kesopanan, dan akhlak (Departemen Pendidikan Nasional, 2008). Al-Attas (1996) mendefinisikan adab sebagai disiplin tubuh, jiwa, dan ruh yang melahirkan pengenalan dan pengakuan terhadap tempat yang tepat bagi seseorang dalam hubungannya dengan kemampuan dan potensi fisik, intelektual, serta spiritualnya. Dalam konteks ini, adab lebih luas daripada etika atau moral karena mencakup dimensi spiritual, intelektual, dan sosial.
Menuntut ilmu dalam Islam adalah ibadah yang bernilai spiritual, bukan sekadar aktivitas kognitif (Tafsir, 2012). Rasulullah saw. bersabda bahwa menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim (HR. Ibnu Majah), sehingga pelaksanaannya menuntut kesungguhan dan adab yang baik. Al-Ghazali (2003) menyatakan bahwa ilmu merupakan cahaya yang Allah limpahkan ke dalam hati orang yang menyucikan dirinya. Karena itu, aktivitas belajar harus dimulai dengan membersihkan hati dan meluruskan niat untuk mencari ridha Allah.
Az-Zarnuji (2009) menguraikan sejumlah prinsip pokok bagi penuntut ilmu: niat yang ikhlas, selektif memilih guru dan teman belajar, memuliakan ilmu dan guru (ta'zim), kesungguhan dan kontinuitas, serta menjauhi sifat tercela seperti sombong, ujub, riya', dan dengki yang dapat menghalangi keberkahan ilmu. Berdasarkan literatur pendidikan Islam klasik, adab menuntut ilmu dapat dikelompokkan ke dalam lima dimensi (Asrohah, 1999; Zuhairini, 2012), yaitu adab terhadap diri sendiri, guru, ilmu, teman belajar, dan adab dalam proses pembelajaran. Adab terhadap guru mencakup memuliakan, menaati, tidak mendebat, meminta izin sebelum bertanya, dan mendoakan guru. Adab terhadap ilmu mencakup menghormati ilmu, mengamalkannya, dan terus menambahnya. Adab terhadap teman belajar mencakup saling menasihati, tidak dengki, dan menjaga ukhuwah, sedangkan adab dalam proses pembelajaran mencakup hadir tepat waktu, memperhatikan penjelasan guru, dan bertanya dengan sopan.
Pembelajaran Akhlak
Akhlak berasal dari kata khuluq yang berarti perangai, tabiat, atau adat. Menurut Al-Ghazali (2003), akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang melahirkan perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Pengertian senada dikemukakan Ibn Miskawaih (1934). Akhlak dalam Islam meliputi hubungan dengan Allah, sesama manusia, dan alam semesta (Asmaran, 2002), dan menjadi tujuan utama risalah kenabian sebagaimana sabda Rasulullah saw., "Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia" (HR. Ahmad).
Tujuan pembelajaran akhlak adalah membentuk manusia berakhlak mulia, menanamkan nilai moral Islam, membentuk kepribadian muslim yang utuh, serta membangun kesadaran moral dan tanggung jawab sosial (Tafsir, 2012). Ulwan (2013) menambahkan bahwa tujuan itu adalah menyiapkan pribadi yang saleh, bertakwa, dan berilmu, sedangkan Daradjat (2008) menekankan keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat. Metode yang lazim digunakan meliputi keteladanan (uswah hasanah), pembiasaan (ta'widiyah), nasihat (mau'izhah), kisah (qashash), perhatian dan pengawasan (mulahazah), ganjaran dan hukuman (targhib wa tarhib), serta diskusi (Tafsir, 2012; Ulwan, 2013).
Integrasi Adab dalam Pembelajaran Akhlak
Adab menuntut ilmu dan pembelajaran akhlak berkaitan erat sebagai bagian dari pendidikan Islam yang holistik (Asrohah, 1999). Al-Attas (1996) memandang adab sebagai inti pendidikan Islam, sedangkan pendidikan akhlak merupakan perwujudan konkretnya. Tanpa adab dalam menuntut ilmu, pembelajaran akhlak kehilangan ruhnya dan berubah menjadi transfer pengetahuan tanpa internalisasi nilai (Al-Ghazali, 2003). Integrasi dapat dilakukan melalui kurikulum, metode pembelajaran, kultur madrasah, keteladanan, dan evaluasi (Tafsir, 2012; Zuhairini, 2012). Keberhasilannya tampak pada perubahan sikap dan perilaku, meningkatnya rasa hormat kepada guru, tumbuhnya motivasi belajar, harmonisnya hubungan guru dan santri, serta terbentuknya karakter yang kuat dan berakhlak mulia (Muhaimin, 2012; Tafsir, 2012). Kelima komponen integrasi dan indikator keberhasilan ini menjadi kerangka analisis dalam penelitian ini.
Penelitian Terdahulu
Mustofa (2019) meneliti implementasi nilai adab dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Malang dan menemukan bahwa penanamannya dilakukan melalui pembiasaan, keteladanan, dan integrasi materi, didukung komitmen guru dan kepala sekolah serta dihambat pengaruh lingkungan luar. Fitriani (2020) melalui kajian kepustakaan menyimpulkan bahwa konsep adab dalam Ta'lim al-Muta'allim masih relevan bagi problematika moral pelajar masa kini. Hidayat (2021) menemukan bahwa pembentukan karakter santri di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak dilakukan melalui pembiasaan, keteladanan, nasihat, serta ganjaran dan hukuman. Rohman (2022) menunjukkan bahwa adab guru meliputi keteladanan, kesabaran, dan keikhlasan, sedangkan adab murid meliputi ta'zim, ketekunan, dan kesopanan di madrasah diniyah tahfidz. Azizah (2023) menemukan bahwa internalisasi akhlak di MTsN 2 Surabaya berlangsung melalui kurikulum, keteladanan guru, budaya madrasah, dan kerja sama dengan orang tua. Penelitian ini berbeda karena memusatkan perhatian pada adab menuntut ilmu sebagai kerangka pembelajaran akhlak di pesantren, dengan bukti lapangan dari guru, santri, dan wali santri.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Penelitian kualitatif dipilih karena bertujuan memahami fenomena yang dialami subjek penelitian secara holistik, dalam bentuk deskripsi kata-kata, pada konteks alamiah (Moleong, 2017), serta mengeksplorasi makna yang dikaitkan individu atau kelompok terhadap suatu persoalan sosial atau kemanusiaan (Creswell, 2016). Pendekatan ini sesuai untuk menggali praktik, makna, dan dampak adab menuntut ilmu dari perspektif guru, santri, dan wali santri.
Penelitian dilaksanakan di Madrasah Darul Muta'allimin, Kampung Tanah Merah, pada tahun ajaran 2025/2026, dengan observasi awal pada Desember 2025 dan wawancara pada Juni 2026. Lokasi dipilih karena madrasah ini memiliki komitmen kuat pada pembelajaran berbasis adab, mengintegrasikan adab dalam pembelajaran akhlak secara sistematis, memiliki kultur religius yang kuat, serta terbuka bagi peneliti.
Informan dipilih secara purposive sampling, yaitu pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang yang dianggap paling mengetahui hal yang diharapkan peneliti (Sugiyono, 2019). Informan yang diwawancarai pada tahap pelaporan ini adalah Muhammad Yunus, S.Pd. (guru Akidah Akhlak), Putri Indah Lestari (guru sekaligus pengasuh santri), Anjelina (santri), dan Karlina (wali santri). Keempatnya mewakili perspektif pelaksana pembelajaran, pembina asrama, penerima pembelajaran, dan keluarga.
Data primer berupa hasil wawancara, observasi langsung, dan catatan lapangan. Data sekunder berupa dokumen profil madrasah, visi dan misi, data guru dan santri, struktur organisasi, serta literatur klasik tentang adab. Teknik pengumpulan data meliputi observasi partisipatif pasif, yaitu peneliti hadir di lokasi tetapi tidak terlibat dalam kegiatan yang diamati (Sugiyono, 2019); wawancara semi terstruktur dengan pedoman berupa garis besar pertanyaan sehingga peneliti dapat mengembangkan pertanyaan lanjutan; dan dokumentasi berupa arsip, foto, dan data statistik madrasah.
Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana (2014) yang berlangsung secara simultan melalui tiga alur: reduksi data, yakni merangkum, memilih hal pokok, dan mencari tema serta pola; penyajian data dalam bentuk uraian naratif dan kategori; serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber (membandingkan keterangan guru, santri, dan wali santri), triangulasi teknik (membandingkan hasil wawancara dengan observasi dan dokumentasi), dan triangulasi waktu (pengecekan pada waktu berbeda) (Moleong, 2017; Sugiyono, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Madrasah Darul Muta'allimin berawal dari pesantren yang didirikan Bahauddin Tawar, yang dikenal sebagai Abuya Tanah Merah, pada tahun 1958 di Desa Seping, Aceh Selatan. Beliau menuntut ilmu selama sekitar dua belas tahun (1947–1958) di Pesantren Darussalam Labuhan Haji di bawah asuhan Syekh Muhammad Wali Al-Khalidi. Karena wilayah awal sering dilanda banjir, pesantren dipindahkan pada 1962 ke daerah yang kini bernama Kampung Tanah Merah. Pendirian pesantren dilatarbelakangi kondisi masyarakat Aceh Singkil pada dekade 1940–1950-an yang masih lekat dengan praktik animisme, minim kemampuan membaca Al-Qur'an, dan nyaris tanpa lembaga pendidikan.
Visi madrasah adalah meretas jalan perubahan selaras dengan konsep Islam, berakidah Ahlussunnah wal Jama'ah, dan bersyariat menurut mazhab Syafi'i untuk mewujudkan masyarakat yang sejahtera dan Qur'ani. Salah satu misinya adalah membina karakter peserta didik melalui riyadhah (latihan) berdisiplin sejak dini, terutama dalam proses belajar mengajar. Rumusan misi ini menunjukkan bahwa disiplin dan adab telah menjadi bagian dari identitas kelembagaan, bukan program tambahan. Pada saat penelitian, madrasah memiliki 25 guru dan pengasuh serta 1.414 santri, terdiri atas 936 santri Tsanawiyah (461 putra, 475 putri) dan 478 santri Aliyah (191 putra, 287 putri).
Implementasi Adab terhadap Guru (Ta'zim al-Mu'allim)
Adab terhadap guru merupakan dimensi yang paling menonjol dan paling mudah diamati dalam keseharian santri. Guru Akidah Akhlak, Muhammad Yunus, S.Pd., menjelaskan bahwa penanaman adab dimulai sejak awal pembelajaran melalui pembiasaan yang konsisten: santri dibiasakan memberi salam, memperhatikan guru, meminta izin sebelum berbicara, tidak memotong pembicaraan, dan menggunakan bahasa yang santun (wawancara, 27 Juni 2026).
Keterangan itu diperkuat Putri Indah Lestari, guru dan pengasuh santri, yang menyebut bahwa adab telah menjadi kebiasaan sehari-hari dan yang paling terlihat adalah budaya 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun), mencium tangan guru saat bertemu, mendahulukan adab, dan berbicara dengan sopan (wawancara, 25 Juni 2026). Dari sisi santri, Anjelina menuturkan bahwa ia memberi salam dan menjabat tangan guru ketika bertemu, menghindari memotong pembicaraan, serta berbicara dengan nada rendah dan sopan (wawancara, 28 Juni 2026). Pernyataan ini penting karena menunjukkan bahwa ta'zim al-mu'allim tidak dimaknai sebagai kewajiban yang dibebankan dari luar, melainkan telah menjadi kesadaran pribadi.
Konsistensi perilaku ini juga tampak di luar lingkungan madrasah. Karlina, wali santri, menyampaikan bahwa anaknya selalu memberi salam dan mencium tangan jika bertemu guru atau ustaz (wawancara, 25 Juni 2026). Temuan lintas sumber ini menunjukkan bahwa adab terhadap guru terbawa ke lingkungan keluarga dan masyarakat. Hal ini sejalan dengan Az-Zarnuji (2009) yang menyatakan bahwa ilmu tidak diperoleh kecuali dengan memuliakan ilmu dan guru, yang diwujudkan dengan menghormati, menaati, tidak mendebat, dan berbuat baik kepada guru.
Implementasi Adab terhadap Ilmu dan Teman Belajar
Selain adab kepada guru, madrasah menanamkan adab terhadap ilmu serta adab dalam berinteraksi dengan sesama santri. Muhammad Yunus menjelaskan bahwa santri dibiasakan menjaga buku, mencatat materi, datang tepat waktu, saling menghargai, tidak mengejek, dan bekerja sama dengan baik (wawancara, 27 Juni 2026). Praktik ini menunjukkan bahwa penghormatan terhadap ilmu diwujudkan dalam tindakan konkret yang tampak sederhana, tetapi dilakukan berulang setiap hari. Menjaga buku dan mencatat materi merupakan bentuk penghormatan terhadap ilmu, sedangkan ketepatan waktu mencerminkan kesungguhan dan kontinuitas yang ditekankan Az-Zarnuji (2009).
Anjelina menegaskan bahwa adab terhadap teman diwujudkan dengan menjaga komunikasi yang baik saat berdiskusi, menghargai proses belajar, dan menghormati teman ketika menyampaikan pendapat (wawancara, 28 Juni 2026). Menariknya, pemahaman santri tentang adab terhadap ilmu bersumber langsung dari kajian kitab klasik. Anjelina mengaku pernah mempelajari Ta'lim al-Muta'allim dan menyimpulkan bahwa adab adalah fondasi ilmu; menurutnya, ilmu tanpa adab ibarat pohon tanpa buah, tidak membawa manfaat dan tidak mendatangkan keberkahan. Ungkapan ini memperlihatkan bahwa santri tidak hanya melakukan adab sebagai rutinitas, tetapi memahami alasan teologis dan pedagogis di baliknya.
Implementasi Adab dalam Proses Pembelajaran
Adab dalam proses pembelajaran mencakup niat, sikap, dan tata cara santri selama kegiatan belajar. Guru Akidah Akhlak menjelaskan bahwa pembelajaran dirancang menanamkan adab sejak pembukaan hingga penutupan: pembelajaran diawali salam, doa, dan meluruskan niat belajar, dilanjutkan apersepsi, penyampaian materi, diskusi, dan kisah teladan, lalu ditutup dengan refleksi dan doa. Metode utamanya adalah keteladanan, pembiasaan, nasihat, dan kisah (wawancara, 27 Juni 2026).
Penekanan pada niat tampak jelas pada kebiasaan membaca doa belajar dan meluruskan niat bahwa belajar adalah ibadah di setiap awal pelajaran. Praktik ini merupakan wujud nyata prinsip Az-Zarnuji (2009) tentang pentingnya niat sebelum menuntut ilmu. Dari sisi santri, adab dalam pembelajaran tampak pada kedisiplinan memperhatikan penjelasan guru dan menjaga ketertiban kelas. Anjelina menyebutkan bahwa ia memberikan perhatian penuh ketika guru atau teman menjelaskan materi, tidak memotong pembicaraan, dan menjaga volume suara agar tidak mengganggu (wawancara, 28 Juni 2026). Implementasi adab ini meluas ke luar kelas, termasuk kepedulian santri terhadap kebersihan dan kelestarian lingkungan pesantren sebagai wujud adab terhadap alam sekitar.
Struktur pembelajaran tersebut memperlihatkan bahwa adab tidak diajarkan sebagai topik tersendiri yang terpisah dari kegiatan belajar, tetapi menjadi "bingkai" yang membungkus seluruh tahapan pelajaran. Pola ini sesuai dengan model integrasi adab melalui metode pembelajaran dan kultur madrasah sebagaimana dikemukakan Tafsir (2012) dan Zuhairini (2012).
Faktor Pendukung
Faktor pendukung yang paling sering disebut informan adalah keteladanan pimpinan dan guru senior serta budaya disiplin yang telah lama terbangun di lingkungan pesantren. Putri Indah Lestari menegaskan bahwa keberhasilan didukung oleh keteladanan pimpinan dan guru senior, lingkungan pesantren yang disiplin, dan pembiasaan yang dilakukan setiap hari (wawancara, 25 Juni 2026). Muhammad Yunus menambahkan dukungan pimpinan, budaya pesantren, kerja sama antarguru, pembiasaan 5S, dan lingkungan belajar yang kondusif (wawancara, 27 Juni 2026).
Dukungan keluarga juga signifikan. Karlina menjelaskan bahwa komunikasi madrasah dengan orang tua berjalan baik melalui pertemuan wali santri, pembagian rapor, dan kegiatan silaturahmi, sehingga orang tua dapat memantau dan mendukung pembinaan akhlak anak. Dengan demikian, pembinaan adab tidak berhenti di gerbang madrasah, melainkan ditopang oleh kerja sama tiga pihak: madrasah, keluarga, dan santri sendiri.
Faktor Penghambat
Meskipun berjalan relatif baik, para informan sepakat bahwa terdapat sejumlah kendala. Muhammad Yunus mengidentifikasi perbedaan latar belakang santri, pengaruh media sosial dan lingkungan, serta keterbatasan waktu pembelajaran (wawancara, 27 Juni 2026). Putri Indah Lestari menyorot perbedaan latar belakang keluarga, pengaruh gawai, dan pergaulan yang terkadang memengaruhi kebiasaan santri (wawancara, 25 Juni 2026).
Dari perspektif santri, hambatan bersifat internal sekaligus eksternal. Anjelina mengungkapkan bahwa hambatan biasanya berasal dari diri sendiri dan lingkungan, misalnya sifat sombong atau lingkungan yang kurang baik (wawancara, 28 Juni 2026). Temuan ini menunjukkan bahwa hambatan tidak hanya bersumber dari luar madrasah, tetapi juga dari pergulatan batin santri melawan sifat tercela yang oleh Az-Zarnuji (2009) diperingatkan sebagai penghalang keberkahan ilmu. Artinya, tantangan implementasi adab bersifat berlapis: struktural (waktu), sosial (latar belakang dan pergaulan), teknologis (gawai), dan psikospiritual (kesombongan).
Dampak terhadap Karakter Santri
Dampak pada pribadi dan spiritualitas. Anjelina merasakan perubahan dalam cara berinteraksi dengan orang lain sejak menerapkan adab, dan memaknai manfaat terbesarnya sebagai tercapainya kesucian jiwa yang melahirkan ketenangan batin sehingga ilmu menjadi bermanfaat dan penuh keberkahan (wawancara, 28 Juni 2026). Pernyataan ini merefleksikan pandangan Al-Ghazali (2003) bahwa ilmu meresap ke dalam hati yang telah disucikan.
Dampak pada perilaku di lingkungan keluarga. Perubahan yang paling banyak diungkapkan informan adalah perilaku santri di rumah. Karlina menyatakan bahwa anaknya kini berbicara lebih sopan kepada orang tua, lebih rajin salat tanpa disuruh, lebih mandiri mengurus kebutuhan sendiri, dan lebih peduli terhadap keluarga (wawancara, 25 Juni 2026). Ia juga mengamati kebiasaan mengucapkan salam saat masuk rumah, meminta izin ketika keluar, serta bersikap ramah kepada tetangga. Hal ini menandakan bahwa adab telah menjadi bagian dari kepribadian santri, bukan sekadar perilaku yang muncul di hadapan guru.
Dampak pada karakter secara umum. Putri Indah Lestari menyimpulkan bahwa pembelajaran akhlak yang terintegrasi membentuk santri yang tidak hanya cerdas akademik, tetapi juga matang secara emosional, spiritual, dan berkarakter baik (wawancara, 25 Juni 2026). Muhammad Yunus menambahkan bahwa santri menjadi lebih sopan, disiplin, menghargai guru dan teman, bertanggung jawab, serta membiasakan adab dalam belajar (wawancara, 27 Juni 2026). Temuan ini selaras dengan indikator keberhasilan menurut Tafsir (2012) dan Muhaimin (2012), yaitu perubahan sikap yang lebih baik, meningkatnya rasa hormat kepada guru, harmonisnya hubungan, serta tumbuhnya kesadaran untuk terus belajar dan mengamalkan ilmu.
Implementasi adab di madrasah ini selaras dengan kerangka adab menurut Az-Zarnuji (2009) dan Al-Ghazali (2003). Dimensi adab terhadap guru, ilmu, teman belajar, dan proses pembelajaran teridentifikasi nyata dalam praktik, sementara adab terhadap diri sendiri tampak pada penekanan niat, disiplin, dan upaya melawan sifat sombong. Konsep ta'zim al-mu'allim terwujud melalui budaya 5S, mencium tangan guru, dan sikap tidak mendebat guru. Madrasah tidak sekadar mengajarkan adab sebagai materi kognitif, tetapi menginternalisasikannya sebagai kultur hidup. Hal ini menguatkan pernyataan Al-Attas (1996) bahwa adab mengandung unsur ilmu dan amal sekaligus: santri mengetahui konsep adab melalui kajian kitab, lalu mengamalkannya dalam interaksi nyata.
Metode keteladanan, pembiasaan, nasihat, dan kisah tampak efektif menanamkan adab. Keteladanan menjadi kunci karena pimpinan dan guru senior ditempatkan sebagai figur panutan dalam relasi guru dan santri yang sarat penghormatan; hal ini sejalan dengan pandangan Ulwan (2013) bahwa manusia cenderung meniru apa yang disaksikannya. Pembiasaan terbukti menjadi penentu keberhasilan, sebagaimana tercermin dari pengakuan wali santri bahwa perubahan perilaku anaknya berlangsung bertahap dan menetap, konsisten dengan pandangan Tafsir (2012) bahwa pembiasaan berulang membentuk karakter yang melekat. Namun, efektivitas kedua metode ini menghadapi tantangan dari gawai, media sosial, dan keragaman latar belakang santri. Sifat khas keteladanan dan pembiasaan, yakni bergantung pada konsistensi dan lingkungan yang terkendali, membuatnya rentan ketika santri berada dalam ruang yang tidak terawasi, termasuk ruang digital. Karena itu, penguatan berkelanjutan, misalnya melalui literasi digital yang dipadukan dengan nilai adab, menjadi kebutuhan, selaras dengan kekhawatiran Tafsir (2012) tentang kecenderungan pendidikan modern yang mengabaikan pembentukan karakter.
Temuan ini sejalan dengan Mustofa (2019) dan Hidayat (2021) bahwa adab dan karakter ditanamkan melalui kombinasi pembiasaan, keteladanan, dan nasihat dengan dukungan komitmen guru dan pimpinan. Berbeda dengan Mustofa yang meneliti sekolah umum, penelitian ini dilakukan di pesantren dengan tradisi kitab klasik yang kuat, tempat adab dibahas sebagai bahan kajian sekaligus dipraktikkan. Penelitian ini juga memberi bukti lapangan bagi simpulan kepustakaan Fitriani (2020) bahwa konsep adab dalam Ta'lim al-Muta'allim masih relevan: konsep itu hidup dalam praktik dan dirasakan dampaknya oleh guru, santri, dan wali santri. Dampak adab pada perilaku santri di rumah memperkuat temuan Azizah (2023) tentang pentingnya kerja sama dengan orang tua. Dibandingkan Rohman (2022) yang menyoroti relasi guru dan murid di madrasah tahfidz, penelitian ini lebih komprehensif karena turut mengungkap adab terhadap ilmu, teman belajar, dan proses pembelajaran sekaligus.
Secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran akhlak lebih berdaya ketika adab menjadi bingkai seluruh proses belajar, bukan topik terpisah, dan ketika didukung budaya lembaga serta keluarga. Lembaga pendidikan Islam lain dapat mengadopsi pola pembukaan pembelajaran dengan doa dan peneguhan niat, budaya 5S, serta komunikasi rutin dengan wali. Penelitian ini memiliki keterbatasan: jumlah informan pada tahap pelaporan terbatas pada empat orang sehingga keragaman perspektif belum sepenuhnya terwakili, dan dampak yang dilaporkan bersumber dari persepsi informan, bukan pengukuran perubahan perilaku yang terukur. Penelitian lanjutan dapat memperluas informan, membandingkan beberapa pesantren, atau menggunakan pendekatan kuantitatif atau campuran untuk mengukur efektivitas secara lebih tegas.

SIMPULAN
Pertama, adab menuntut ilmu di Madrasah Darul Muta'allimin Tanah Merah diimplementasikan secara terpadu melalui tiga dimensi. Adab terhadap guru diwujudkan melalui budaya 5S, mencium tangan guru, meminta izin sebelum berbicara, dan tidak memotong pembicaraan. Adab terhadap ilmu dan teman belajar diwujudkan melalui menjaga buku dan catatan, ketepatan waktu, saling menghargai, dan kerja sama, yang bersumber dari kajian Ta'lim al-Muta'allim. Adab dalam proses pembelajaran diwujudkan melalui pembukaan dan penutupan pelajaran dengan salam, doa, dan peneguhan niat, dengan metode keteladanan, pembiasaan, nasihat, dan kisah.
Kedua, faktor pendukung meliputi keteladanan pimpinan dan guru senior, budaya disiplin pesantren, kerja sama antarguru, budaya 5S, dan dukungan orang tua. Faktor penghambat meliputi perbedaan latar belakang santri, pengaruh gawai dan media sosial, keterbatasan waktu pembelajaran, serta pergulatan batin santri melawan sifat tercela seperti kesombongan.
Ketiga, implementasi adab berdampak pada ketenangan batin dan kesucian jiwa santri, perilaku yang lebih sopan, mandiri, dan rajin beribadah di lingkungan keluarga, serta karakter yang matang secara emosional, sosial, dan spiritual. Secara keseluruhan, konsep adab menuntut ilmu dari khazanah Islam klasik tetap relevan dan efektif diimplementasikan dalam pembelajaran akhlak pada era modern.
Bagi madrasah, perlu dirumuskan program penguatan untuk mengantisipasi pengaruh negatif gawai dan media sosial, misalnya literasi digital yang terintegrasi dengan nilai adab. Bagi guru, konsistensi keteladanan perlu dijaga dan metode pembiasaan serta nasihat diperkaya agar lebih kontekstual dengan kehidupan santri masa kini. Bagi wali santri, komunikasi dengan madrasah perlu terus dijalin untuk memantau penerapan adab di rumah. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan memperluas cakupan informan dan lokasi, serta menggunakan pendekatan kuantitatif atau komparatif.
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